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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di era digital saat ini, teknologi informasi berperan sangat penting dalam 

berbagai sektor, termasuk sektor kesehatan. Penerapan teknologi informasi 

dalam bidang kesehatan memungkinkan rumah sakit memberikan pelayanan 

yang lebih efisien, cepat, dan akurat. Salah satu penerapan teknologi informasi 

yang semakin berkembang di bidang kesehatan adalah Sistem Informasi 

Manajemen Rumah Sakit (SIMRS), yang membantu pengelolaan informasi 

pelayanan kesehatan secara terintegrasi, efisien, dan akurat (Mirza et al., 2023). 

Teknologi informasi yang efisien menjadi aspek penting untuk mendukung 

keberhasilan institusi pelayanan kesehatan, termasuk dalam meningkatkan alur 

kerja klinis dan mutu pelayanan kepada pasien (Salleh et al., 2021). 

Secara global, penerapan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit 

(SIMRS) telah menjadi kebutuhan mendesak bagi rumah sakit dalam 

meningkatkan kualitas layanan kesehatan, efisiensi operasional, serta 

mendukung proses pengambilan keputusan klinis dan manajemen. Namun, 

berbagai negara berkembang masih menghadapi kendala dalam penerapan 

Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS), seperti keterbatasan 

infrastruktur, sumber daya manusia yang belum terampil, serta biaya 

pemeliharaan sistem yang tinggi (Alipour et al., 2019). Hal ini menunjukkan 

bahwa penerapan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) tidak 
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terlepas dari berbagai tantangan teknis dan non-teknis yang perlu 

mendapat perhatian serius. Di Indonesia, pemerintah telah mewajibkan 

penerapan Sistem Iinformasii Ru imah Sakiit (SI iMRS) dii seluiru ih ruimah sakiit 

sebagaii bagiian darii transformasii diigiital sektor kesehatan. Berdasarkan laporan 

Kementeriian Kesehatan Repuibliik I indonesiia (2023), hiingga saat iinii barui 

sekiitar 60% ru imah sakiit dii I indonesiia yang telah menerapkan Siistem I informasii 

Ruimah Sakiit (SI iMRS) secara penuih, sedangkan siisanya masiih menghadapii 

berbagai kendala dalam iimplementasii, sepertii keterbatasan dana, iinfrastruiktuir 

jariingan, perangkat keras, dan keterampiilan suimber daya manu isiia dalam 

mengoperasiikan Siistem Iinformasii Ru imah Sakiit (SIiMRS). Selaiin iitu i, stuidii  

Salleh et al. (2021) menguingkapkan bahwa banyak ru imah sakiit dii  I indonesiia 

masiih mengalamii tantangan dalam pengelolaan data rekam mediis elektroniik 

secara optiimal, iintegrasii antar siistem, serta pemanfaatan SI iMRS u intu ik 

menduiku ing pengambiilan kepu ituisan berbasiis data. 

Berdasarkan hasil pengukuran Capaian Indikator Nasional Mutu RSDUD 

Ende Tahun 2025, secara umum rumah sakit masih menunjukkan kinerja mutu 

pelayanan yang cukup baik. Sebagian besar indikator mencapai tingkat 

kepatuhan di atas 80%, namun beberapa indikator yang masih memerlukan 

perhatian khusus adalah waktu tunggu rawat jalan yang mencapai 76,54% dan 

kepuasan pasien sebesar 79,20%. Secara keseluruhan, capaian indikator 

nasional mutu tahun 2025 menunjukkan bahwa rumah sakit telah berhasil 

mempertahankan mutu pelayanan pada sebagian besar indikator. Namun 

demikian, upaya peningkatan mutu secara berkelanjutan tetap diperlukan, 

terutama dalam mengurangi waktu tunggu rawat jalan serta meningkatkan 
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kepuasan pasien. Dengan evaluasi rutin dan tindak lanjut yang 

berkesinambungan, diharapkan seluruh indikator mutu dapat mencapai target 

yang telah ditetapkan serta mendukung peningkatan kualitas pelayanan 

kesehatan secara menyeluruh (Profil RSUD Ende, 2025). 

Siistem I informasii Manajemen Ru imah Sakiit (SI iMRS) meruipakan siistem 

yang diikembangkan u intu ik mempermuidah pengelolaan berbagaii aspek 

operasiional ruimah sakiit, mu ilaii darii pendaftaran pasiien, rekam mediis elektroniik, 

pengelolaan obat, admiiniistrasii, hiingga laporan manajemen ru imah sakiit (Molly 

& Iitaar, 2021). Dengan adanya Siistem I informasii Ruimah Sakiit (SIiMRS), ruimah 

sakiit diiharapkan dapat meniingkatkan efiisiiensii, efektiiviitas, dan aku irasii 

pelayanan kesehatan yang diiberiikan kepada pasiien (Pratama & Hendiinii, 2022). 

Namu in, penerapan Siistem I informasii Ruimah Sakiit (SI iMRS) juiga menghadiirkan 

riisiiko tertentui sepertii kesalahan manu isiia dalam pengoperasiian, keterlambatan 

iinpu it data, serta kegagalan siistem yang dapat berdampak pada ku ialiitas 

pelayanan ruimah sakiit (Puitra & Hendrawan, 2024). 

Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) di BLUD RSUD 

Ende telah berjalan cukup efektif dalam memfasilitasi operasional pelayanan. 

Namun, terdapat beberapa catatan evaluasi penting guna mengoptimalkan 

penggunaannya agar sejalan dengan regulasi Rekam Medis Elektronik (RME) 

saat ini. Ringkasan evaluasi kinerja SIMRS berdasarkan laporan akademik dan 

tata kelola rumah sakit meliputi; dimensi Sumber Daya Manusia yaitu Sekitar 

50 - 51% pengguna menilai pemahaman dan kemampuan teknis dalam 

mengoperasikan sistem masih memerlukan pelatihan lanjutan dan peningkatan 

agar lebih optimal dan dimensi Teknologi yaitu aspek kecepatan, keamanan data, 

https://www.rsudende.co.id/profil/
https://www.rsudende.co.id/profil/
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dan integrasi antar unit dinilai cukup stabil. Meskipun demikian, 

dukungan teknis (technical support) dan optimalisasi infrastruktur masih perlu 

ditingkatkan. 

Ruimah Sakiit U imu im Daerah Ende adalah satui satuinya ruimah Sakiit 

pemeriintah dii Kota Ende sebagaii pu isat ru ijuikan dii kabuipaten Ende memiiliikii 

peran pentiing dalam memberiikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Saat 

iinii, RSU iD Ende telah menerapkan siistem pencatatan rekam mediis elektroniik 

(RME) dan Siistem Iinformasii Ruimah Sakiit (SI iMRS). Namu in, iimplementasii 

Siistem I informasii Ruimah Sakiit (SIiMRS) dii RSU iD Ende masiih menghadapii 

berbagaii hambatan, antara laiin keterbatasan perangkat keras sepertii ju imlah 

kompuiter yang tiidak memadaii dii beberapa poliikliiniik, keterbatasan dan 

ketiidakstabiilan jariingan iinternet, serta su imber daya manu isiia yang beluim 

terampiil dalam mengoperasiikan Siistem Iinformasii Manajemen Ru imah Sakiit 

(SIiMRS). Ketersediiaan perangkat keras yang terbatas dii beberapa polii dan 

pengguinaan jariingan Wiireless Fiideliity bersama sehiingga menyebabkan 

gangguian pada saat iinpu it data pasiien. Selaiin iitu i, apliikasii Khanza yang 

diiguinakan ju iga terkadang mengalamii gangguian tekniis yang menyebabkan 

proses iinpu it data memakan waktui lebiih lama, sehiingga mempengaruihii 

kelancaran pelayanan kepada pasiien (Data suirvey RSU iD Ende, 2025). 

Stuidii kasuis yang diilakuikan dii sebuiah ruimah sakiit menu injuikkan bahwa 

meskiipu in ru imah sakiit tersebu it telah menerapkan Siistem Iinformasii Manajemen 

Ruimah Sakiit (SI iMRS) u intu ik waktui yang cu iku ip lama, manfaatnya belu im 

sepenuihnya diirasakan oleh selu iru ih piihak yang terliibat (karyawan, pasiien, dan 
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kelu iarga pasiien). (Haqhshenas dkk., 2024). Namuin, dalam praktiiknya, masi ih 

terdapat banyak ru imah sakiit yang belu im berhasiil dalam penerapan Siistem 

Iinformasii Manajemen Ru imah Sakiit (SIiMRS). Data suirvey RSU iD ENDE tahu in 

2025, Tersediia perangkat keras beruipa kompuiter dii beberapa lokasii, antara laiin: 

Loket pendaftaran: 2 u iniit PC, Polii anak: 1 u iniit, Polii penyakiit dalam: 1 u iniit, Polii 

bedah: 1 u iniit, Polii VCT: 1 uiniit, Polii obstetrii dan giinekologii (O&G): 1 u iniit, U iniit 

Gawat Daruirat (UiGD): 1 u iniit, Polii giigii dan mu ilu it 1 u iniit, Polii penyakiit dalam 1 

u iniit. Namu in, beluim tersediia perangkat kompuiter dii 3 polii yaiitu i polii jiiwa, polii  

saraf, dan polii jantuing. sedangkan perangkat lu inak, saat iinii  hanya tersediia satui 

siistem, yaiitu i Khanza, yang diigu inakan sebagaii apliikasii pencatatan dan 

pengelolaan rekam mediis elektroniik (RME) dan Fasiiliitas Penduikuing 

Akses iinternet melalu iii jariingan Wi ireless Fiideliity hanya tersediia dii bagiian 

pendaftaran dengan satui tiitiik akses (access poiint), sementara ruiangan-ruiangan 

laiin mengguinakan jariingan Wi ireless Fiideli ity yang sama secara bersamaan, 

sehiingga berbagii bandwiidth. Dalam proses pengiimpu itan data, seriing mengalamii 

kendala, antara laiin: Terbatasnya ju imlah perangkat keras (PC) dii beberapa polii, 

Keterbatasan Iinfrastruiktuir Penduiku ing, Keterbatasan dan ketiidakstabiilan 

jariingan Wiireless Fiideliity, yang menyebabkan ganggu ian saat entrii data pasiien, 

Suimber Daya Manu isiia yang beluim terampiil mengguinakan Siistem I informasii 

Ruimah Sakiit (SI iMRS), Gangguian Tekniis Siistem Khanza yang kadang eror 

sehiingga Proses I inpu it yang Memakan Waktu i. 

Permasalahan tersebuit menu injuikkan bahwa penerapan Siistem I informasii 

Manajemen Ruimah Sakiit (SI iMRS) dii RSUiD Ende masiih beluim optiimal, 
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meskiipu in ru imah sakiit iinii telah menerapkan Siistem I informasii Manajemen 

Ruimah Sakiit (SI iMRS) dalam pelayanannya. Hambatan-hambatan yang terjadii 

dii RSU iD Ende juiga mencermiinkan tantangan iimplementasii Siistem I informasii 

Manajemen Ru imah Sakiit (SIiMRS) secara nasiional dii Iindonesiia, sehiingga 

memerluikan peneliitiian yang mendalam u intu ik mengiidentiifiikasii faktor-faktor 

penghambat penerapan Siistem I informasii Manajemen Ru imah Sakiit (SI iMRS) 

agar ruimah sakiit dapat merancang langkah perbaiikan yang tepat dalam 

meniingkatkan kuialiitas pengiinpuitan data pelayanan kesehatan. 

Meskiipuin Siistem I informasii Manajemen Ruimah Sakiit (SIiMRS) telah 

diiiimplementasiikan dii RSU iD Ende, hiingga saat iinii beluim pernah diilakuikan 

evaluiasii secara siistematiis u intu ik meniilaii kesiiapan iinpu it, proses pengguinaan, 

serta efektiiviitas siistem sebagaii ouitpu it iimplementasii. Akiibatnya, ru imah sakiit 

beluim memiiliikii dasar iilmiiah u intuik mengetahu iii apakah Siistem Iinformasii 

Manajemen Ruimah Sakiit (SI iMRS) telah berjalan efektiif dalam menduikuing 

pelayanan, manajemen, dan pengambiilan kepuituisan. 

Oleh karena iitu i, peneliitii  tertariik melakuikan peneliitiian mengenaii Evaluasi 

Penggunaan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) dengan 

Teori Determinan Aksebilitas di RSUD Ende sebagaii  uipaya u intu ik menduikuing 

peniingkatan ku ialiitas pelayanan kesehatan dii RSUiD Ende secara berkelanjuitan. 

 

1.2 Kajian Masalah 

Kajiian masalah dalam peneliitiian iinii diidasarkan pada Teorii Determiinan 

Akses (Determiinants of Access Theory) yang diikemuikakan oleh Penchansky 

dan Thomas (1981). Teorii iinii menjelaskan bahwa akses terhadap su iatui layanan, 
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termasu ik layanan berbasiis siistem iinformasii  sepertii Siistem Iinformasii 

Manajemen Ru imah Sakiit (SIiMRS), sangat diipengaruihii oleh beberapa faktor 

yang menentuikan sejau ih mana siistem tersebuit dapat diiguinakan secara efektiif 

dan efiisiien oleh pengguinanya. 

Menu iruit Penchansky dan Thomas, terdapat liima diimensii uitama dalam 

teorii  determiinan akses yang relevan u intu ik menganaliisiis pengguinaan SIiMRS, 

yaiitu i: ketersediiaan (avaiilabiili ity), aksesiibiiliitas (accessi ibiili ity), keterjangkauian 

(affordabiiliity), peneriimaan (acceptabiiliity), dan akomodasii  (accommodatiion). 

Ketersediiaan berkaiitan dengan kelengkapan sarana penduikuing SIiMRS. 

Berdasarkan pengamatan awal, beberapa u iniit pelayanan dii RSUiD Ende masiih 

mengalamii kekuirangan perangkat keras. Darii total sekiitar 15 area pelayanan 

yang membu ituihkan kompuiter u intu ik iinpu it data hariian, hanya 10 area (±67%) 

yang telah memiiliikii perangkat kerja memadaii. Selaiin iitu i, sekiitar 30% perangkat 

yang ada beru isiia dii atas 5 tahuin, 

Aksesiibiiliitas mencaku ip kemuidahan dan kelancaran petu igas dalam 

mengakses Siistem Iinformasii Manajemen Ru imah Sakiit (SIiMRS). Darii hasiil 

observasii awal, rata-rata waktui loadiing apliikasii Siistem I informasii Manajemen 

Ruimah Sakiit (SIiMRS) mencapaii 12 – 18 detiik per proses, teruitama pada jam 

pelayanan padat. Selaiin iitu i, lebiih darii  40% petuigas melaporkan pernah 
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mengalamii  pu itu is koneksii  Wiireless Fiideliity miiniimal 1–2 kalii dalam satui shiift 

pelayanan, sehiingga mengganggui proses iinpu it data. 

Keterjangkauian meru iju ik pada kemampuian ru imah sakiit dalam 

menyediiakan biiaya operasiional Siistem Iinformasii Manajemen Ru imah Sakiit 

(SI iMRS) secara berkelanju itan. Berdasarkan data perencanaan iinternal, 

pengadaan iinfrastruiktuir information and technology hanya diialokasiikan 

sekiitar 1,8%. 

Peneriimaan berkaiitan dengan kemauian dan kenyamanan pengguina dalam 

memakaii Siistem I informasii Ruimah Sakiit (SIiMRS). Suirveii awal menuinju ikkan 

bahwa sekiitar 38% petuigas yang pernah mengiiku itii pelatiihan formal Siistem 

Iinformasii Ruimah Sakiit (SIiMRS )dalam du ia tahu in terakhiir. Rendahnya tiingkat 

peneriimaan iinii  berdampak pada lambannya proses iinpu it dan potensii kesalahan 

pengiisiian data. 

Akomodasii mencakuip kemampuian siistem dan organiisasii menyesuiaiikan 

diirii dengan kebu ituihan pengguina. RSU iD Ende saat iinii  memiiliikii hanya 3 orang 

tenaga Information Technology yang menanganii seluiru ih kebu ituihan iinstalasii, 

trouibleshootiing, dan du iku ingan tekniis Siistem I informasii Manajemen Ru imah 

Sakiit (SIiMRS). Juimlah iinii  beluim sebandiing dengan kompleksiitas operasiional 

ruimah sakiit  dan rata-rata permiintaan du iku ingan tekniis  mencapaii 8–12 

permiintaan per harii, sehiingga respons terhadap kendala Siistem I informasii 

Manajemen Ruimah Sakiit (SI iMRS) seriing mengalamii keterlambatan. 
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1.3 Rumusan masalah 

Berdasarkan su ib bab latar belakang masalah dan iidentiifiikasii masalah, 

maka dapat diiru imu iskan permasalahan dalam peneliitiian iini i, adalah 

1. Bagaiimana ketersediiaan perangkat keras (Hardware) memengaru ihii 

efektiiviitas pengiinpuitan data pada Siistem Iinformasii Manajemen Ruimah 

Sakiit (SI iMRS) dii RSU iD Ende? 

2. Bagaiimana keterbatasan akses jariingan Wiireless Fiideliity dii u iniit pelayanan? 

 

3. Bagaiimana tiingkat peneriimaan su imber daya manu isiia (tenaga kesehatan) 

terhadap pengguinaan Siistem I informasii Ruimah Sakiit (SI iMRS) dii RSU iD 

Ende? 

4. Bagaiimana ketersediiaan suimber daya manu isiia (SDM) yang mengelola serta 

mengoperasiikan Siistem Iinformasii Ru imah Sakiit (SI iMRS) dii RSUiD Ende? 

5. Bagaiimana gambaran biiaya operasiional, pemeliiharaan Siistem I informasii 

Ruimah Sakiit (SI iMRS) dii RSUiD Ende dalam menduikuing keberlanjuitan 

pengguinaan siistem? 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan peneliitiian, maka tuiju ian peneliitiian yang iingiin 

diicapaii dalam peneliitiian iinii adalah 

1.4.1 Tujuan Umum 

 

Tu ijuian u imu im dalam peneliitiian iinii adalah u intuik evalu iasii pengguinaan 

Siistem I informasii Manajemen Ru imah Sakiit (SI iMRS) dii BLUiD RSUiD 

Kabuipaten Ende 
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1.4.2 Tujuan Khusus 

Adapuin tuijuian khuisuis darii peneliitiian iinii  adalah 

1. Mengiidentiifiikasii aspek ketersediiaan (avai ilabiiliity) dalam penerapan 

Siistem I informasii Manajemen Ru imah Sakiit (SIiMRS) dii BLUiD RSUiD 

kabuipaten Ende, yang meliipuitii ketersediiaan perangkat keras, perangkat 

lu inak, jariingan, serta duiku ingan suimber daya manu isiia dalam 

menduikuing operasiional SIiMRS dii BLU iD RSUiD Kabu ipaten Ende. 

2. Mengiidentiifiikasii aspek aksesiibiiliitas/kedekatan (accessi ibiili ity) dalam 

pemanfaatan SI iMRS terhadap kecepatan, kelancaran, dan kemu idahan 

akses iinformasii pelayanan antar u iniit layanan dii RSU iD Ende BLU iD 

RSUiD Kabuipaten Ende 

3. Mengiidentiifiikasii aspek peneriimaan pengguina (acceptabiiliity) terhadap 

SIiMRS, yang meliipu itii persepsii, tiingkat kepuiasan, kemuidahan 

pengguinaan, serta kemauian tenaga kesehatan dalam menggu inakan 

SI iMRS secara berkelanju itan BLU iD RSUiD Kabuipaten Ende 

4. Mengiidentiifiikasii aspek kesesuiaiian siistem (accommodatiion) SI iMRS 

terhadap kebuitu ihan pelayanan ru imah sakiit, khu isu isnya dalam 

menduikuing pengambiilan kepuituisan manajeriial, pelaporan, koordiinasii 

layanan, dan peniingkatan mu itu i pelayanan BLU iD RSUiD Kabuipaten 

Ende. 

5. Mengiidentiifiikasii aspek keterjangkauian (affordabiiliity) pengguinaan 

SI iMRS terhadap efiisiiensii biiaya operasiional, biiaya pemeliiharaan  

siistem, serta kemu idahan akses pengguinaan SIiMRS bagii  tenaga 

kesehatan dan pasiien. 

6. Menganalisis perbedaan tingkat penggunaan SIMRS berdasarkan lima 
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aspek aksesibilitas layanan (availability, accessibility, acceptability, 

accommodation, dan affordability) pada masing-masing unit atau 

ruangan pelayanan di BLUD RSUD Ende. 

 

 

1.5 Manfaat peneliitiian 

1.5.1 Manfaat Teoriitiis 

Peneliitiian iinii  diiharapkan dapat memberiikan kontriibu isi dalam 

pengembangan iilmu i  pengetahuian, khu isuisnya dii biidang admiiniistrasii ruimah 

sakiit dan siistem iinformasii  kesehatan. Selaiin iitu i, peneliitiian iinii  dapat menjadii 

bahan kajiian iilmiiah mengenaii evalu iasii pengguinaan Siistem Iinformasii  

Manajemen Ruimah Sakiit (SI iMRS) berdasarkan Teorii Determiinan Akses darii 

Penchansky dan Thomas yang meliipuitii  aspek avaiilabiiliity, accessiibiili ity, 

acceptabiiliity, accommodation dan affordabiiliity. 

Hasiil peneliitiian iinii juiga diiharapkan dapat memperkaya referensii iilmiiah 

terkaiit iimplementasii  dan evalu iasii SI iMRS dii ruimah sakiit pemeriintah, khuisu isnya 

dalam menduikuing transformasii diigiital pelayanan kesehatan. Peneliitiian iinii  dapat 

diijadiikan dasar ataui referensii bagii  peneliitii selanjuitnya yang iingiin 

mengembangkan peneliitiian mengenaii evaluiasii siistem iinformasii kesehatan, 

rekam mediis elektroniik, mau ipu in manajemen pelayanan ru imah sakiit berbasiis 

teknologii iinformasii. 
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1.5.2 Manfaat Praktiis 

1. Bagi RSUD Ende 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi dan masukan bagi manajemen RSUD Ende dalam 

meningkatkan efektivitas penerapan Sistem Informasi 

Manajemen Rumah Sakit (SIMRS), khususnya terkait 

ketersediaan sarana prasarana, kualitas jaringan, dukungan 

sumber daya manusia, serta pengembangan sistem yang lebih 

optimal guna meningkatkan mutu pelayanan kesehatan. 

2. Bagi Tenaga Kesehatan dan Pengguna SIMRS 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

tenaga kesehatan dalam memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi penggunaan SIMRS sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan, kenyamanan, dan efisiensi kerja dalam proses 

pelayanan pasien dan penginputan data kesehatan. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi 

akademik dan bahan pembelajaran bagi mahasiswa maupun 

institusi pendidikan, khususnya dalam bidang administrasi rumah 

sakit, manajemen informasi kesehatan dan evaluasi sistem 

kesehatan 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan, 
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pembanding, dan pengembangan penelitian lebih lanjut mengenai 

implementasi dan evaluasi SIMRS di fasilitas pelayanan 

kesehatan lainnya. 

5. Bagi Pemerintah dan Pengambil Kebijakan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

masukan bagi pemerintah daerah maupun instansi terkait dalam 

merumuskan kebijakan pengembangan sistem informasi 

kesehatan serta peningkatan kualitas transformasi digital di rumah 

sakit pemerintah. 

 


